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Abstrak 

Rekam Medis Elektronik (RME) telah menjadi issue dan kebutuhan utama di fasilitas 

pelayanan kesehatan (fasyankes). Integrasi data antar fasyankes dan kebutuhan akses pasien 

menjadi hal penting untuk dilakukan. Klik Medika hadir sebagai solusi untuk menjawab 

tantangan tersebut, namun kendala tentang data majemuk, keamanan data hingga jaminan 

integritas data menjadi issue yang semesetinya diselesaikan. Penelitian ini mencoba 

memberikan gambaran tentang penerapan bisnis model Software as Service (SaaS) pada Klik 

Medika. Pengujian apakah dengan menerapkan two-factor authentication hingga data 

encryption sudah cukup menjawab tantangan yang muncul. Sistem ini dibangun dengan 

memadukan server-side programming Framework dan client-side programming Framework 

yang sudah teruji mampu menciptakan komunikasi yang efektif antara user dan database.  
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Abstract 
 Electronic Medical Records (EMR) have become a major issue and need in health service 

facilities (fasyankes). Data integration between health facilities and patient access needs is an important 

thing to do. Klik Medika is here as a solution to answer these challenges, but problems regarding 

compound data, data security and guaranteeing data integrity are issues that should be resolved. This 

research tries to provide an overview of the implementation of the Software as Service (SaaS) business 

model at Klik Medika. Testing whether implementing two-factor authentication to data encryption is 

enough to answer the challenges that arise. This system was built by combining a server-side 

programming framework and a client-side programming framework which has been proven to be able to 

create effective communication between users and the database. 
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1. Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang  

Rekam Medis Elektronik (RME) adalah catatan penting, yang direkam untuk 

menggambarkan status medis pasien dalam bentuk digital atau komputerisasi [1]. Di Indonesia, 

penggunaan Rekam Medis Elektronik sudah memiliki payung hukum melalui Permenkes 

No.269/MENKES/PER/III/2008 bab 2 pasal 2 ayat 1 yang menjelaskan bahwa Rekam Medis 

harus dibuat secara tertulis, lengkap dan jelas atau secara elektronik, yang berarti penggunaan 

RME sudah diperbolehkan [2]. Kemudian diperkuat dengan diterbitkannya Permenkes No.24 

Tahun 2022 tentang pemberlakuan Rekam Medis Elektronik pada seluruh Fasilitas Kesehatan 

(Faskes) yang ada di Indonesia. Selain itu juga diatur tentang format RME yang diberlakukan 

untuk sharing antar sistem internal faskes [3]. 
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Saat ini data RME tersimpan secara mandiri di masing-masing faskes sehingga 

menyulitkan proses integrasi data dan sistem RME yang terpusat tradisional seperti ini biasanya 

sulit untuk menyeimbangkan antara kebutuhan perlindungan privasi dan berbagi data [4], 

terlebih lagi data RME pasien Non Asuransi Pemerintah seperti BPJS. Banyak kasus yang 

muncul akibat kendala ini terutama pada penganganan pasien dengan riwayat penyakit kronis, 

perbedaan lingkungan faskes dan dokter yeng berbeda harus dipertimbangkan untuk 

memberikan diagnosis yang akurat [5], maka dari itu dibutuhkan sebuah mekanisme data 

sharing dengan tidak mengesampingkan issue keamanan dan integritas datanya. 

Sektor Kesehatan yang mengedepankan layanan teknologi informasi juga telah menjadi 

salah satu fokus utama riset pemerintah yang termaktub dalam Rencana Induk Riset Nasional 

(RIRN), hal ini sebanding dengan beberapa program diseminasi SatuSehat ke tingkat daerah 

sebagai Langkah percepatan untuk penerapan teknologi di fasilitas-fasilitas pelayanan 

Kesehatan (fasyankes) mulai dari Klinik Pratama hinggan Rumah Sakit. Klik Medika diketahui 

sebagai salah satu startup yang bergerak menyediakan solusi aplikasi guna membantu fasyankes 

dalam implementasi RME. 

Diharapkan dengan model bisnis Software as Service (SaaS) yang dipadukan dengan 

teknologi Cloud Compting ini dapat memberikan kemudahan pada Klik Medika dalam 

mengupayakan percepatan implementasi RME pada fasyankes daerah. 

 

 

2. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini akan menerapkan metode waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan 

antara lain analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. 

Waterfall merupakan salah satu model pengembangan Software Development Life Cycle 

(SDLC) [6].  

Representasi diagram waterfall digambarkan mulai dari fase pertama dalam model dari 

pengembangan pada pojok kiri diagram dan diikuti dengan fase proyek. Selanjutnya 

(workproduct) pada bagian kanan bawah dari diagram [7]. Metode ini dipilih mengingat salah 

satu tujuan dari penelitian ini adalah proses implementasi model bisnis SaaS pada sistem yang 

baru ataupun sedang berjalan. 

 

 
Gambar 1. Waterfall Diagram 

 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini peneliti mulai merumuskan dan menganalisis beberapa kebutuhan 

mulai dari hardware pemakai, kebutuhan data mentah hingga kebutuhan teknologi. Pada 

tahapan ini juga bisa dilakukan proses pengumpulan data dari lapangan guna 

menemukan pola yang sesuai untuk bisa diterapkan pada model bisnis SaaS. 

2. Desain Sistem 
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Pada tahapan ini peneliti mulai mengolah data yang didapat untuk dapat merumuskan 

konsep Multiuser, perancangan hak akses pengguna hingga interface yang bisa 

digunakan untuk pengujian kebenaran model tersebut. 

3. Implementasi 

Setelah melakukan proses pemodelan, desain interface hingga coding, tahapan 

selanjutnya adalah implementasi sistem yang bisa diterapkan pada salah satu 

stakeholders. Pada tahapan ini juga dilakukan proses evaluasi yang disesuaikan dengan 

kondisi di lapangan, penggunaan sistem hingga integritas data. 

4. Pengujian 

Tahapan ini dilakukan sebagai bentuk kehati-hatian penelitan dalam melakukan proses 

implementasi sistem. Pada tahapan ini juga akan dilakukan kegiatan Focus Group 

Discussion (FGD) dengan stakeholders. 

5. Pemeliharaan 

Tahapan terakhir ini digunakan untuk menjamin keberlanjutan penggunaan sistem 

dengan selalu memperhatikan beberapa variabel seperti system security, timbal balik 

stakeholders terkait penggunaan aplikasi. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

 Sebagai aplikasi RME yang mengedepankan integritas dan keamanan data rekam medis 

pasien, Klik Medika menerapkan two-factor authenticaton bagi user yang ingin mengakes 

aplikasi ini. Sebagaimana tergambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Gambaran Sistem 

  

1. Diagram Konteks  

Diagram konteks adalah Langkah awal dalam pembuatan arus data karena dalam 

menggambarkan dan secara lengkap harus diketahui terlebih dahulu konteks diagramnya. 

Bentuk diagram konteks pada system RME Klik Medika adalah sebagai berikut:  
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Gambar 3. Diagram Konteks 

 

3. Antarmuka  

Tahap implementasi perangkat lunak pada penelitian ini, sistem dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman HTML dan PHP yang terkoneksi dengan Database MySQL. Penggunaan 

Web memiliki keunggulan antara lain, memiliki tool yang lengkap dan terintegrasi, interfacenya 

user friendly, serta mendukung pengembangan aplikasi modern (Jaringan atau Internet). Adapun 

hasil impelementasi dari aplikasi Rekam Medis Elektronik Klinik Medika, adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Tampilan Halaman Login 

Tampilan Halaman Admin yang digunakan bagi admin untuk dapat mengelola data 

pada Klik Medika, Adapun tampilan halaman admin dapat dilihat pada gambar 4: 

 

 
Gambar 4. Halaman Admin 

 

2. Tampilan Dashboard 

Tampilan Dashboard merupakan menu untuk melihat data infografis pada Sistem 

Informasi Rekam Medis Pada Klinik Kei Medika, Adapun tampilan halaman Tampil data 

pelanggan dapat dilihat pada gambar 5.2: 
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Gambar 5. Tampilan Dashboard 

 

3. Tampilan Data Pasien 

Form ini berfungsi untuk melihat, menambahkan, mengedit dan menghapus data 

pasien, dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 6. Tampilan Data Pasien 

 

4. Tampilan Rekam Medis Elektronik 

Form ini berfungsi untuk menampilan data rekam medis yang sudah direkam 

sebelumnya, seperti pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 7. Rekam Medis Pesien 

 

5. Tampilan Halaman Pemeriksaan 

Tampilan pemeriksaan ini berfungsi untuk menambahkan seluruh transaksi dan 

pemeriksaan oleh dokter dan admin kepada Pasien. Seperti terlihat pada  Gambar berikut: 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Pemeriksaan 

 

4. Kesimpulan 

 

 Adanya urgensi yang mendukung terlaksananya penelitian ini, diantaranya adalah 

sebagai bentuk respon Fasilitas Kesehatan atas interuksi Kementerian Kesehatan tentang Rekam 

Medis Elektronik (RME), implementasi Sitem RME dengan menggunakan bisnis model 

Software as Service menjadikan proses maintenance atau perawatan system menjadi lebih 

mudah dan terstruktur. Penerapan two-factor authentication dan enkripsi data menjadi Langkah 

utama dalam menjamin keamanan sistem. 
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